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RINGKASAN

TANIA NOVIANTI. Perencanaan Ekowisata Kerajinan Tangan di Kabupaten
Sukabumi Provinsi Jawa Barat Dibimbing oleh DYAH PRABANDARI.

Kabupaten Sukabumi adalah sebuah Kabupaten di Tatar Pasundan, Ibu
Kotanya adalah Palabuanratu. Kabupaten Sukabumi merupakan Kabupaten terluas
kedua di Pulau Jawa yang memiliki luas wilayah + 419.970 ha. Luas wilayah yang
cukup besar menjadikan Kabupaten Sukabumi terbagi atas 3 Daerah, Daerah
Pegunungan, Pantai, dan Dataran. Keberadaan wilayah tersebut memiliki potensi
beragam jenis kerajinan tangan yang dapat dijadikan pilihan untuk hadiah atau
kenang-kenangan. Potensi kerajinan tangan yang ada dikemas dengan cara
membuat perencanaan agar menjadi daya tarik wisata untuk wilayah Kabupaten
Sukabumi.

Pelaksanaan Tugas Akhir Perencanaan Ekowisata Kerajinan Tangan di
Kabupaten Sukabumi memiliki beberapa tujuan. Tujuan disusun untuk
mempermudah dalam proses pembahasan.Tyjuan tugas akhir ini yaitu untuk (1)
Mengidentifikasi Kerangan di Kabupdien Sukabumiy Provirsi Jawa Barat.
(2) Mengidentifikasi G ris_&lé”%e paif %cﬁ%?@ﬂaé‘l %H{élgat terhadap

perencanaan ekowisata kerajinan tangan di Kabupaten Sukabumi. (3)
Mengidentifikasi karakteristik, motivasi dan preferensi pengunjung atau wisatawan
terhadap perencanaan ekowisata kerajinan tangan di Kabupaten Sukabumi. (4)
Mengidentifikasi karakteristik, persepsi dan kesiapan pengelola untuk kegiatan
ekowisata kerajinan tangan di Kabupaten Sukabumi dan (5) Merancang
perencanaan program ekowisata kerajinan tangan di Kabupaten Sukabumi dan
merancang media promosi berdasarkan data yang didapat berupa audio visual yaitu
video dan Poster Kerajinan Tangan Kabupaten Sukabumi.

Pelaksanaan kegiatan Tugas Akhir perencanaan ekowisata kerajinan tangan
dilakukan di Kabupaten Sukabumi Provinsi Jawa Barat. Waktu pelaksanaan tugas
akhir pada bulan Februari — Mei 2020. Pelaksanaan kegiatan Tugas Akhir
menggunakan metode studi literatur, observasi langsung, wawancara, dan
kuesioner dalam pengerjaannya. Data yang diperlukan untuk kegiatan Tugas Akhir
ini sumberdaya kerajinan tangan meliputi jenis kerajinan tangan, nama, sejarah, alat
dan bahan cara pembuatan, ukuran, fungsi, motif dan filosofi, pemasaran. Data
lainnya yaitu data masyarakat meliputi karakteristik, persepsi, dan kesiapan
masyarakat. Data pengelola meliputi karakteristik, persepsi, dan kesiapan
pengelola. Data pengunjung meliputi Kkarakteristik, motivasi dan preferensi
pengunjung.

Kabupaten Sukabumi terbagi atas 3 Daerah, Daerah Pegunungan, Pantai, dan
Daratan. Keberadaan wilayah tersebut memiliki potensi beragam jenis kerajinan
tangan yang dapat dijadikan pilihan untuk hadiah atau kenang-kenangan. Objek
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kerajinan tangan Kabupaten Sukabumi terdapat di masing-masing daerah seperti
Daerah pegunungan terdapat kerajinan tanaman hias, anyaman gelang, batik leuit,
miniatur leuit,dan tas kaneron. Daerah pantai terdapat kerajinan pelepah pisang dan
ukiran akar bambu. Daerah Dataran terdapat batu aji, kerajinan kayu, batok kelapa,
kerajinan bambu, kerajinan tanduk, paralon bakar, batik gurilpas, kerajinan
anyaman, dan batik pajampangan.

Masyarakat Kabupaten Sukabumi didominasi oleh jenis kelamin perempuan
denigan persentase 63%, dengan rata-rata umur > 35 tahun, sudah menikah,
berg:endidikan terakhir SMA, pekerjaan ibu rumah tangga, agama yang didominasi
oleBagama islam, dengan asal dari Sukabumi, dan pendapatan perbulan didominasi
ole@ rata-rata Rp 500.000 - Rp 3.000.000. Penialain masyarakat Kabupaten
Suk@bumi terkait dengan perencanaan ekowisata kerajinan memiliki rata-rata
meéberikan penilaian 7 atau sangat setuju terhadap perencanaan ekowisata
kerdjinan di Kabupaten Sukabumi. Motivasi diklasifikasikan menjadi 3 yaitu
motovasi fisik , motivasi status dan sosial, dan motivasi budaya. Motivasi fisik
perigunjung yaitu jalan-jalan untuk mengilangkan penatnya dan mencari inspirasi
barg- dengan melihat proses pembuatan dan membeli beragam bentuk kerajinan
tangan Kabupaten \;‘»54;7 ofivasi status dan gsosial pengunjung suntuk
mefdapatkan  interaksi z $ 4\/lotivasi. | hudaya” pengupjung | yaitud untuk
memperluas wawasan atau Pepuetahuabollege of Vocational Studies

3 Pengunjung Kabupaten Sukabumi didominasi oleh karakteristik berjenis
kelgnin perempuan dengan persentase 57%, dengan rata-rata umur 17-25 tahun,
bel@n menikah, berpendidikan terakhir SMA, pekerjaan pelajar/mahasiswa,
denﬁan asal dari Sukabumi, dan pendapatan perbulan didominasi oleh rata-rata Rp
500.000 - Rp 3.000.000. Mengetahui kerajinan Sukabumi dari temannya, bentuk
kunjungan dengan kelompok sedang dan lama kunjungan 1-3 jam. Preferensi
pengunjung nilai tertinggi yaitu pada kerajinan tanduk dengan nilai 6,7 atau tertarik.
Pengunjung tertarik untuk mengunjungi kerajinan tanduk karena selain memiliki
ukiran, dan bentuk yang unik.

Pengelola didominasi oleh karakteristik berjenis kelamin laki-laki dengan
persentase 87%, dengan rata-rata umur > 35 tahun, sudah menikah, berpendidikan
tergkhir SMA, pekerjaan pengrajin, dan pendapatan perbulan didominasi oleh rata-
rate&Rp 1.000.000 - Rp 3.000.000. Penilaian kesiapan yang diberikan oleh pengelola
menghasilkan nilai yang cukup beragam. Kesiapan pengelola terbagi menjadi 3
aspek yaitu kesiapan pengelola terhadap anggaran, etika pelayanan, kesiapan
pepgelola keamanan, kenyamanan, dan kebersihan terhadap pengunjung. Pengelola
ratasrata memberikan nilai 6 atau siap dan setuju terhadap perencanaan ekowisata
kerajinan tangan di Kabupaten Sukabumi. Kesiapan pengelola memberikan nilai
terttnggi 6 atau siap untuk menyediakan fasilitas tempat sampah, memperhatikan
kelersihan lingkungan dan membuat peraturan kebersihan.

Program wisata yaitu meliputi program wisata harian yaitu “Singgah di
Kerami” yang merupakan singkatan dari Singgah di Kerajinan Tangan Kabupaten
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Sukabumi, sasaran remaja dan dewasa. Program wisata bermalam memiliki judul
“Jejak Tangan Bumi” yang merupakan singkatan dari Jelajah Kerajinan Tangan
Sukabumi sasaran remaja dan dewasa. Program wisata tahunan memiliki judul
“Festival Handycraft Sukabumi”, sasarn semua kategori usia (umum). Media
promosi audio visual yaitu video yang berdurasi 5 menit dan poster mengenai
Kerajinan Tangan Kabupaten Sukabumi.

@Kata Kunci: Kerajinan Tangan, Potensi Kerajinan, Perencanaan kerajinan Tangan,
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Program Ekowisata Kerajinan Tangan.

Sekolah Vokasi

College of Vocational Studies
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